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Abstract

Global economic conditions that are full of uncertainty mean that companies
must have good governance and business strategies in order to survive. This is also an
important issue for the banking world. Banking is a business that prioritizes public
service and trust. But the case of the bank scandal that broke out resulted in public
distrust of the credibility of banks. Bank credibilty greatly affects the sustainabilty of
banking. The population used is banking company listed on the Indonesia Stock
Exchange year 2015-2019 with a total sample of 200 samples. This study uses multiple
linear regression analysis. The purpose of this study is testing the bank credibility by
analyzing the influence of good corporate governance and competitive strategy on
sustainability performance using a balanced scorecard consisting of financial
performance, customer performance, internal business process performance, learning
and growth performance, social and environmental performance. The difference in this
study compared to previous studies is to use a balanced scorecard to assess the
sustainability of banking by adding social and environmental aspects. The result of this
study are GCG has a positive effect on financial performance, internal business process
performance, growth and learning performance. GCG has no positive effect on
customer performance, social and environmental performance. Differentiation has a
positive effect on financial performance, internal business process performance, growth
and learning performance, social and environmental performance. Differentiation does
not affect customer performance.
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1. PENDAHULUAN

Perlambatan ekonomi yang terjadi di Indonesia tahun 2019 diakibatkan dari
kondisi eksternal yaitu ketidakpastian dari perdagangan global. Isu sentral dalam
perekonomian global di antaranya adalah perang dagang antara Amerika Serikat dengan
China, keduanya mengenakan tarif bea impor yang besar. Sehingga industri perbankan
di tahun tersebut dalam penyaluran kredit mengalami penurunan dan berimbas pada
anjloknya pertumbuhan laba. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pertumbuhan laba
perbankan sebesar 6,9% di pertengahan tahun 2019, sedangkan sebelumnya
pertumbuhan laba masih bisa mencapai 14,3%. Perbankan harus mempunyai strategi
yang tepat untuk menghadapi ketidakpastian global kedepannya agar keberlanjutan
perusahaan bisa teratasi. Pada akhir 2019 kinerja bank tertekan karena pertumbuhan
melambat hanya 2.56%. Salah satu tantangan keberlanjutan adalah tuntutan dan pilihan
akan cara berpikir baru dan menyesuaikan pola bisnis dengan digitalisasi layanan bank,
baik digitalisasi dalam penghimpunan dana atau pembiayaan (Tahliani, 2020). Hal
tersebut dapat digunakan untuk menghadapi ketidakpastian global. Selain itu, penelitian
Sandhikatullah (2011) bahkan merumuskan bahwa kinerja perusahaan yang memberi
dampak bagi keberlanjutannya. Kinerja keberlanjutan adalah laporan yang dilakukan
oleh perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan, serta upaya perusahaan untuk
menjadi perusahaan yang akuntabel bagi seluruh pemangku kepentingan atau
stakeholders untuk tujuan kinerja perusahaan menuju pembangunan keberlanjutan.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam perusahaan.
Selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, juga dapat digunakan sebagai
dasar untuk mengevaluasi hasil kerja. Sehubungan dengan hal itu, pengukuran Kinerja
sebaiknya dilakukan secara komprehensif, sehingga pengambilan keputusan berkaitan
dengan strategi dapat dilakukan secepatnya dan ditemukan solusi. Pengukuran kinerja
yang komprehensif dan terintegrasi yang mengacu pada aspek keuangan dan non
keuangan yaitu balanced scorecard (Ramadhani & Trisyulianti, 2016). Menurut
Robert, (1992), balanced scorecard merupakan seperangkat alat pengukuran kinerja
yang memerlukan suatu indikator pengukuran yang seimbang sehingga organisasi
ataupun instansi bisa berjalan dengan lebih optimal. Balanced scorecard mempunyai 4
indikator pengukuran yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Balanced scorecard
diadopsi oleh perusahaan-perusahaan di seluruh dunia untuk mengimplementasikan
strategi perusahaan, maka balanced scorecard dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mengimplementasikan  strategi  keberlanjutan  untuk  menghubungkan tujuan
keberlanjutan perusahaan dengan tindakan dan hasil kinerja. Aspek lingkungan dan
sosial dapat diintegrasikan dalam empat perspektif standar yang ada. Menambahkan
perspektif tambahan ke balanced scorecard merupakan pendekatan paling sederhana
bagi perusahaan yang ingin menekankan keberlanjutan sebagai nilai perusahaan utama
(Zavodna, 2013).
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Datangnya revolusi industri 4.0 bersamaan dengan kondisi ekonomi global yang
diwarnai ketidakpastian ini, mengakibatkan perusahaan harus mempunyai sistem tata
kelola perusahaan atau yang biasa dikenal dengan istilah Good Corporate Governance,
yang baik agar dapat bertahan dalam kondisi ketidakpastian tersebut. Menurut Bank
Dunia (World Bank), Good Corporate Governance adalah kumpulan hukum, peraturan
dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber
perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang
berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara
keseluruhan. Lemahnya implementasi Good Corporate Governance dapat berdampak
buruk bagi perusahaan, karena hal tersebut sebagai pemicu utama terjadinya berbagai
skandal pada bisnis perusahaan. Banyak pihak yang mulai berpikir bahwa penerapan
Good Corporate Governance menjadi suatu kebutuhan di dunia bisnis sebagai
barometer akuntabilitas dari suatu perusahaan. Penerapan Good Corporate Governance
juga menjadi permasalahan yang penting dalam dunia perbankan.

Bisnis perbankan merupakan bisnis yang mengutamakan kepercayaan dan
pelayanan prima kepada nasabah (Junaedi, 2020). Adanya kasus Maybank yang
mencuat di tahun 2020, mengakibatkan ketidakpercayaan masyarakat akan perbankan.
Pembobolan dana simpanan berupa rekening berjangka milik atlet eSport yang
dilakukan oleh Kepala Cabang Maybank Indonesia sebesar Rp 22 Miliar merupakan
bentuk lemahnya Good Corporate Governance yang ada didalam bank tersebut.
Dengan meningkatnya kasus perbankan di Indonesia, maka integritas perbankan di
Indonesia menjadi pertanyaan besar. Semakin tajamnya persaingan di antara bank-bank,
maka harus membuktikan kepada masyarakat bahwa perbankan mempunyai kredibilitas
baik dalam pengendalian intern maupun strategi bisnisnya.

Dunia jasa perbankan berbeda dengan produk atau jasa lainnya karena
mengandalkan modal kepercayaan publik yang merupakan sebuah keunggulan
kompetitif dan berpengaruh terhadap risiko reputasi sebuah bank (Supriyatna et al.,,
2019). Sebuah perusahaan harus mengenal keunggulan kompetitif mereka sehingga
dapat menyusun strategi bisnis untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Porter (1980),
ali strategi bisnis asal Amerika Serikat, keunggulan kompetitif harus mampu
menjelaskan dan menanamkan nilai bisnis kepada konsumen, sehingga mampu
membentuk persepsi tersendiri di mata konsumen. Pebisnis harus meyakinkan
konsumen untuk bersedia mengeluarkan waktu dan uangnya untuk mendapatkan
manfaat dan nilai sepadan. Ada tiga landasan strategi yang dapat membantu perusahaan
memperoleh keunggulan kompetitif, yaitu keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus.
Dalam revolusi industri ini, perbankan harus menganggap persaingan sebagai
tantangan. Kemajuan teknologi mengharuskan perbankan memanfaatkan teknologi
informasi yang ada. Salah satunya merubah cara bertransaksi dari manual ke digital,
sehingga tuntutan masyarakat akan terpenuhi. Teknologi digital ini membuka
persaingan baik antara perbankan maupun non perbankan.

Hasil penelitian Banjarnahor & Ariani (2016) menyimpulkan bahwa corporate
governance tidak berpengaruh terhadap kelangsungan usaha pada perusahaan
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manufaktur, sedangkan hasil penelitian Supriyatna et al., (2019) berbanding terbalik,
bahwa terdapat pengaruh positif dari penerapan GCG terhadap keberlanjutan kinerja
bank pada industri perbankan nasional di Indonesia. Menurut penelitian Banjarnahor &
Ariani (2016) bahwa differentiation strategy berpengaruh terhadap kelangsungan usaha.
Penelitian tersebut berbeda dari hasil penelitian Yovalia dan Wibowo (2016)
menyimpulkan bahwa differentiation strategy berpengaruh terhadap kelangsungan
usaha. Dari penelitian sebelumnya banyak yang menggunakan obyek perusahaan
manufaktur, sedangkan penelitan ini meneliti perbankan. Peneliti ingin mengetahui
apakah GCG dan strategi bersaing bisa membuat perbankan dapat berlanjut usahanya
dengan melihat kinerjanya.

Perbedaan lainnya adalah peneliti menggunakan balanced scorecard untuk
menilai keberlanjutan perbankan dengan menambahkan aspek sosial dan lingkungan.
Hal tersebut didukung dengan penelitian Zavodna (2013), yang menyatakan bahwa
dengan menambahkan perspektif sosial dan lingkungan kedalam BSC merupakan
pendekatan paling sederhana untuk perusahaan yang ingin meningkatkan keberlanjutan
usahanya, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh good corporate governance dan strategi bersaing yang terdiri
dari diferensiasi terhadap kinerja keberlanjutan yang menggunakan balanced scorecard,
terdiri dari kinerja keuangan, kinerja pelanggan, kinerja proses bisnis internal, kinerja
pembelajaran dan pertumbuhan, serta penambahan kinerja sosial dan lingkungan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pengelolaan (Stewardship Theory)

Menurut Said Kelana (2015) Stewardship theory merupakan teori yang dibangun
berdasarkan asumsi filosofis mengenai sifat manusia yang pada hakikatnya dapat
dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan
kejujuran terhadap pihak lain. Teori stewardship berfungsi sebagai mekanisme
pertanggungjawaban untuk dapat memastikan pemantauan, audit dan pelaporan yang
baik agar dapat membantu pencapaian tujuan perusahaan (Cribb, 2006). Menurut
Rahardjo (2007) bahwa hal penting dalam stewardship theory adalah manajer
menyelaraskan tujuannya sesuai dengan tujuan Principal namun tidak berarti steward
tidak memiliki kebutuhan.

Strategi Bersaing

Pengertian strategi bersaing telah dikemukakan oleh banyak ahli ekonomi
maupun dari berbagai pihak yang berpengalaman di bidangnya. Terdapat ahli yang
menjadi pencetus pemikiran mengenai strategi bersaing, salah satunya adalah Michael
E. Porter. Menurut Porter, strategi bersaing adalah pencarian akan posisi bersaing yang
menguntungkan di dalam suatu industri, arena fundamental tempat persaingan terjadi
(Porter, 1985, p. 1).
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Terdapat 3 (tiga) tipe dasar dalam keuntungan bersaing, yakni kepemimpinan
biaya (cost leadership), diferensiasi (differentiation), dan fokus (Porter, 1985, p. 1-3).
Banker et al., (2011) mendefinisikan cost leadership strategy bahwa perusahaan
berusaha untuk memiliki biaya unit rata-rata terendah dalam industri dengan mencapai
skala ekonomi, efisiensi biaya, dan keunggulan operasional, sedangkan differentiation
strategy sebagai penawaran produk dan layanan dengan fitur unik yang membuat
pelanggan memiliki nilai yang lebih daripada produk pesaing. Strategi bersaing yang
sering digunakan dalam bisnis adalah strategi diferensiasi. Strategi diferensiasi dalam
bisnis mengacu pada seni memasarkan produk atau layanan tertentu dengan cara yang
membuatnya menonjol dibandingkan produk atau layanan lain (Chege, 2018).
Diferensiasi ini membangun keunggulan kompetitif dengan membuat pelanggan lebih
loyal dan tidak mempermasalahkan harga produk atau jasa bisnis yang diberikan.

Good Corporate Governance

Dalam buku Good Corporate Governance, tinjauan etika dalam praktik bisnis
(Hamdani & MM, 2016) mendefinisikan corporate governance sebagai sistem yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. The Indonesian Institue for Corporate
Governance (I1CG) mendefiniskan GCG sebagai proses dan struktur yang diterapkan
dalam menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang
saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan pihak petaruh
lainnya. Selain pemenuhan kepentingan para pemegang saham, GCG dimaksudkan
untuk menjamin sustainability.

Dalam penelitian ini penilaian Good Corporate Governance menggunakan
metode Self Assessment, dikarenakan seluruh bank mengikuti metode ini. Metode ini
merupakan penilaian dari prinsip GCG, yang mempunyai sebelas indikator penilaian
pelaksanaan GCG, yang nantinya pada hasil akhir akan diperoleh nilai komposit serta
bagaimana perlakuan terhadap hasil pelaksanaan self assessment bank yang berbeda
dengan hasil pemeriksaan atau pengawasan Bank Indonesia (Gustiana, 2016). Hal
tersebut juga didukung dengan penelitian Tjondro & Wilopo (2011) yang mengukur
GCG dengan hasil penilaian self assessment yang dilakukan perbankan.

Kinerja Keberlanjutan dan Balance Scorecard

Keberlanjutan pada perusahaan dilihat dari perusahaan tersebut dapat beroperasi
dalam jangka waktu kedepan yang dipengaruhi oleh aspek finansial dan non finansial.
Pengukuran Kkinerja dengan konsep balanced scorecard dapat digunakan untuk
mencapai tujuan perusahaan dalam jangka waktu pendek maupun panjang (Nurmagfira
& Modding, 2019). Indikator dari balanced scorecard disini adalah aspek keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, pertumbuhan dan pembelajaran. Penambahan aspek
sosial dan lingkungan kedalam BSC merupakan pendekatan paling sederhana bagi
perusahaan yang ingin meningkatkan keberlanjutan usahanya (Zavodna, 2013).

Perusahaan harus mempertimbangkan dampak operasinya terhadap aspek sosial
dan lingkungan. Intinya adalah dibutuhkan pendekatan pengukuran Kkinerja yang
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hasilnya dapat menunjang keberlanjutan perusahaan. Keberlanjutan suatu perusahaan
dilihat dari kemampuannya untuk dapat beroperasi dalam jangka panjang, dan
tergantung pada keberlanjutan hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan
(Syaefuddin, 2018).

Robert (1992) menyatakan bahwa balance scorecard adalah suatu kerangka kerja
baru untuk mengintegrasikan berbagai ukuran yang diturunkan dari strategi perusahaan.
Melalui balanced scorecard perusahaan harus mengukur Kinerjanya dari empat
perspektif yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, pertumbuhan dan
pembelajaran, dan untuk mengembangkan metrik, mengumpulkan data dan
menganalisis masing-masing perspektif. Aspek lingkungan dan sosial dapat
diintegrasikan dalam empat perspektif standar yang ada.

Kerangka Pemikiran

Kinerja Keberlanjutan :

Kinerja Keuangan

Kinerja Pelanggan

Kinerja Proses BisnisiInternal
Kinerja Pertumbuhan dan
Pembelajaran

Kinerja Sosial dan Lingkungan

Good Corporatz Govarnancs

Diferensiast

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran
(Sumber : Diolah Penulis, 2021)

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keberlanjutan

Menurut Komite Cadbury mendefinisikan bahwa Good Corporate Governance
sebagai sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar
menciptakan keseimbangan antara kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh
perusahaan. Penerapan prinsip Good Corporate Governance di dalam perusahaan dapat
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada sebuah
perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Nurcahyani & Adnyani,
2016). Hasil ini juga sesuai dengan stewardship theory yang menjelaskan bahwa
kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Jika terdapat
perbedaan kepentingan antara manajer maupun stakeholders pada khususnya, maka
manajer akan berperilaku sesuai kepentingan bersama dan ketika kepentingan steward
dan principal tidak sama, maka steward akan berusaha bekerjasama daripada
menentangnya. Penerapan Good Corporate Governance mampu membantu perusahaan
untuk mengelola dengan baik kinerja keuangan agar mencapai keberhasilan kegiatan
bisnis yang sudah dilalui selama satu periode (Ainurrofig, 2016). Semakin tinggi Good
Corporate Governance artinya semakin baik keuangan dalam sebuah perusahaan



JIPAK 2022 |137

sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan, maka dengan demikian dapat dikatakan
Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Selain itu
diperkuat dengan penelitian Situmorang & Simanjuntak (2019) bahwa Good Corporate
Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan, serta penelitian dari Alham et al., (2018) yang menyimpulkan bahwa Good
Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian dari
(Suryanto & Refianto, 2019) juga memperkuat bahwa penerapan balanced scorecard di
perusahaan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pada
uraian tersebut maka hipotesisnya adalah:

Hla : Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja

Keuangan

Perkembangan perbankan saat ini mengakibatkan persaingan yang ketat. Pesaing
tidak hanya dari dalam negeri melainkan luar negeri, maka agar bank dapat bertahan
hidup maka harus menyeimbangkan segala aspek baik dari segi pelayanan, pemasaran
maupun keuangan. Selain manajemen di dalam perusahaan harus mempunyai inovasi
untuk menciptakan produk sesuai kebutuhan pelanggan (Wardhana et al., 2017).
Manajemen juga harus memprioritaskan tujuan bersama agar keberlangsungan
perusahaan terus berjalan. Hasil ini juga sesuai dengan stewardship theory yang
menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan seorang
manajer. Apabila manajemen bank bisa melakukannya dengan baik, akan tercipta
kinerja yang baik pula. Hal tersebut juga harus ditunjang dengan tata kelola perusahaan
yang baik agar terwujud kinerja pelanggan yang memuaskan. Semakin tinggi Good
Corporate Governance artinya semakin baik kinerja pelanggan dalam sebuah
perusahaan sehingga akan membuat perusahaan dapat bertahan secara jangka panjang.
Maka dengan demikian dapat dikatakan Good Corporate Governance berpengaruh
positif terhadap kinerja pelanggan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Alham et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa Good Corporate
Governance berpengaruh positif terhadap kinerja pelanggan. Penelitian dari Nugraheni
& Fauziah, (2019) juga menyimpulkan bahwa corporate governance memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Adanya kepuasan pelanggan yang tinggi
maka kinerja pelanggan menjadi meningkat. Berdasarkan pada uraian tersebut maka
hipotesisnya adalah:

H2a : Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja
Pelanggan

Kinerja proses bisnis internal merupakan salah satu proses pengendalian
manajemen (Hariyati & Tjahjadi, 2017). Segala bentuk proses internal haruslah diawasi
oleh manajemen masing-masing bagian yang ada di perusahaan, maka dibutuhkan tata
kelola perusahaan yang baik, selain itu manajemen harus beriorientasi pada tujuan
bersama untuk mencapai kinerja yang baik. Hal ini juga sesuai dengan Stewardship
theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan
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seorang manajer. Proses bisnis internal merupakan kegiatan untuk menghasilkan
produk atau jasa bagi pelanggannya (Rangkuti, 2014). Berjalannya kinerja proses bisnis
internal dengan baik, mengakibatkan perusahaan dapat bertahan secara jangka panjang.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alham et al., (2018) yang
menyimpulkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap Kinerja
proses bisnis internal. Selain itu diperkuat lagi dengan penelitian dari Wulandari (2008)
bahwa terdapat pengaruh positif antara corporate governance dengan kinerja bisnis
internal pada perusahaan publik. Berdasarkan pada uraian tersebut maka hipotesisnya
adalah:

H3a : Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja proses

bisnis internal

Menurut Soetjipto (2018) penerapan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
dalam suatu perusahaan mengacu pada 3 (tiga) faktor utama, yaitu manusia (karyawan),
sistem, dan prosedur kerja (SOP) yang dipandang mendukung pertumbuhan dalam
rencana kerja jangka panjang. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran membutuhkan
daya dukung dari manajemen. Apabila manajemen selalu berorientasi pada tujuan
bersama, maka perusahaan pasti akan berkembang. Hal ini juga sesuai dengan
stewardship theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari
tindakan seorang manajer. Dengan diterapkannya perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran secara tepat, karyawan akan terpacu untuk meningkatkan Kinerjanya.
Sedangkan Good Corporate Governance dapat membantu perusahaan dalam
transparansi dan akuntabilitasnya agar kinerja lebih baik. Semakin tinggi Good
Corporate Governance artinya semakin baik pertumbuhan dan pembelajaran dalam
sebuah perusahaan sehingga akan meningkatkan Kinerja pertumbuhan dan
pembelajaran. Maka dengan demikian dapat dikatakan Good Corporate Governance
berpengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan dan pembelajaran. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alham et al., (2018) yang menyimpulkan
bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan
dan pembelajaran. Penelitian dari Musyaffi (2013) menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan Good Corporate Governance maka semakin baik pula pembelajaran dan
pertumbuhan dalam perusahaan, sehingga hasil penelitian menyatakan Good Corporate
Governance mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan dan
pembelajaran. Berdasarkan pada uraian tersebut maka hipotesisnya adalah:

H4a : Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja
pertumbuhan dan pembelajaran

Perusahaan melakukan kegiatan usaha tidak hanya untuk memperoleh keuntungan
saja, melainkan harus memberikan manfaat bagi stakeholder. Sehingga manajemen
melakukan aktivitasnya sesuai dengan kepentingan bersama. Hal ini sesuai dengan
stewardship theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari
tindakan seorang manajer. Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan kepada
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stakeholder adalah dengan melakukan pengungkapan keberlanjutan melalui laporan
keberlanjutan. Dalam laporan tersebut terdapat kinerja sosial dan lingkungan (Ghozali,
2016). Kinerja sosial dan lingkungan yang diungkapkan membutuhkan transparansi
yang baik. Bentuk pengawasan yang dilakukan agar tercipta transparansi adalah dengan
mengimplementasikan Good Corporate Governance (Kristiani & Werastuti, 2020).
Semakin tinggi Good Corporate Governance artinya semakin baik keadaan sosial dan
lingkungan dalam sebuah perusahaan sehingga akan meningkatkan kinerja sosial dan
lingkungan. Maka dengan demikian dapat dikatakan Good Corporate Governance
berpengaruh positif terhadap kinerja sosial dan lingkungan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Alham et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa Good
Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja sosial dan lingkungan.
Diperkuat dengan penelitian Suprapti et al., (2019) bahwa GCG berpengaruh positif
terhadap kinerja sosial lingkungan. Berdasarkan pada uraian tersebut maka hipotesisnya
adalah:

H5a: Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja sosial
dan lingkungan

Pengaruh Differensiasi Terhadap Kinerja Berkelanjutan

Strategi differentiation lebih membutuhkan kreativitas dan kepekaan yang tinggi
terhadap permintaan konsumen yang bervariasi, sehingga manajer harus mempunyai
inovasi-inovasi agar tujuan perusahaan bisa tercapai. Hal ini sesuai dengan stewardship
theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan
seorang manajer. Dampak globalisasi dan tingginya persaingan dalam suatu industri
menuntut perusahaan untuk menyediakan produk/jasa yang unik dan berbeda dengan
perusahaan lain sehingga mampu bersaing. Dengan adanya inovasi ini perusahaan dapat
menguasai pangsa pasar dan meningkatkan penjualan, sehingga kinerja keuangan pun
dapat ditingkatkan. Semakin tinggi strategi diferensiasi artinya semakin baik keadaan
keuangan dalam sebuah perusahaan sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan,
maka dapat dikatakan diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal
ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syaefuddin (2018) yang
menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan. Banker et al., (2014) menyatakan bahwa diferensiasi berpengaruh positif
terhadap kelangsungan kinerja keuangan dimasa yang akan datang. Selain itu diperkuat
dengan penelitian Astrid, (2018) yang menyimpulkan bahwa penggunaan strategi
diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pada uraian
tersebut maka hipotesisnya adalah:
H1b : Diferensiasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan

Strategi diferensiasi yang diterapkan perusahaan dapat menarik perhatian
pelanggan. Strategi ini lebih membutuhkan kreativitas dan kepekaan yang tinggi
terhadap permintaan konsumen yang bervariasi, sehingga manajer harus mempunyai
inovasi-inovasi agar tujuan perusahaan bisa tercapai. Hal ini sesuai dengan stewardship
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theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan
seorang manajer. Hasil dari strategi ini dapat memberikan nilai tambah dimata
pelanggan sehingga menimbulkan kesesuaian terhadap harapan dan kepuasan
pelanggan akan produk atau layanan. Menurut Moghavvemi et al. (2018) menyatakan
bahwa lembaga keuangan perlu meningkatkan strategi diferensiasi melalui penyediaan
layanan berkualitas tinggi sesuai harapan pelanggan, sehingga kinerja dari pelanggan
pun semakin baik. Semakin tinggi diferensiasi artinya semakin tercapai harapan
pelanggan dalam sebuah perusahaan sehingga akan meningkatkan kinerja pelanggan,
maka dengan demikian dapat dikatakan diferensiasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pelanggan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Syaefuddin, (2018) yang menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif
terhadap kinerja pelanggan. Penelitian dari Putri (2020) juga menyimpulkan bahwa
diferensiasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Adanya kepuasan
pelanggan yang tinggi maka kinerja pelanggan menjadi meningkat. Berdasarkan pada
uraian tersebut maka hipotesisnya adalah:

H2b : Diferensiasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Pelanggan

Perusahaan mempunyai nilai tambah dibanding pesaingnya melalui proses bisnis
internal. Melalui perspektif bisnis internal ini dapat dijelaskan bagaimana perusahaan
menerapkan strateginya. Perusahaan harus fokus pada proses internal bisnis yang akan
mengantarkannya pada strategi diferensiasi yang menjadikannya nilai tambah sehingga
dapat meningkatkan produktivitas (Illahiyah, 2017). Dengan begitu manajer harus
berorientasi terhadap tujuan bersama dan membuat nilai tambah pada produk atau jasa
perusahaan. Hal ini sesuai dengan Stewardship theory yang menjelaskan bahwa
kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Semakin tinggi
diferensiasi artinya semakin baik keadaan proses bisnis internal dalam sebuah
perusahaan sehingga akan meningkatkan kinerja proses bisnis internal. Maka dengan
demikian dapat dikatakan diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
proses bisnis internal. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Syaefuddin (2018) yang menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif
terhadap kinerja bisnis internal. Selain itu penelitian Afiyati et al., (2019) juga
menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.
Berdasarkan pada uraian tersebut maka hipotesisnya adalah:

H3b : Diferensiasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Proses Bisnis Internal

Strategi diferensiasi lebih membutuhkan kreatifitas dan kepekaan yang tinggi
untuk karyawan, sehingga manajer harus mempunyai inovasi-inovasi agar tujuan
perusahaan bisa tercapai. Hal ini sesuai dengan Stewardship theory yang menjelaskan
bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Menurut
Yunus (2016:110-112) Strategi jangka panjang untuk perusahaan bisa bertahan hidup
adalah diferensiasi yaitu menciptakan produk atau layanan unik untuk beragam
kelompok pelanggan. Penelitian Banker et al. (2011)mendefinisikan differentiation
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strategy sebagai penawaran produk dan layanan dengan fitur unik yang membuat
pelanggan memiliki nilai yang lebih daripada produk pesaing. Dengan menggunakan
strategi tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan produktivitas karyawan. Tumbuhnya
produktivitas mencerminkan Kinerja pertumbuhan dan pembelajaran pada perusahaan
berjalan dengan baik. Semakin tinggi diferensiasi artinya semakin baik keadaan
pertumbuhan dan pembelajaran dalam sebuah perusahaan sehingga akan meningkatkan
Kinerja pertumbuhan dan pembelajaran, maka dapat dikatakan diferensiasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan dan pembelajaran. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syaefuddin (2018) yang menyimpulkan
bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan dan
pembelajaran. Penelitian dari Prafitri & Widjajanti (2020) menyimpulkan bahwa
strategi bersaing yang mempunyai keunggulan yang berbeda dengan pesaing
menunjukkan hal yang positif dan menghasilkan pertumbuhan perusahaan yang baik,
selain itu ditambah peningkatan pembelajaran bagi sumber daya manusianya, bisa
menunjukkan produktivitas kinerja karyawan semakin baik. Berdasarkan pada uraian
tersebut maka hipotesisnya adalah:

H4b : Diferensiasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Pertumbuhan dan

Pembelajaran

Strategi diferensiasi lebih membutuhkan kreativitas dan kepekaan yang tinggi
untuk karyawan, sehingga manajer harus mempunyai inovasi-inovasi agar tujuan
perusahaan bisa tercapai. Hal ini sesuai dengan Stewardship theory yang menjelaskan
bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Perusahaan
menerapkan diferensiasi produk atau layanan dengan memenuhi persyaratan ramah
lingkungan dan menciptakan produk atau layanan yang berkualitas sebagai hasil dari
perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial (Mallongi, 2021). Salah satu bentuk
tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder adalah dengan melakukan
pengungkapan keberlanjutan melalui laporan keberlanjutan. Dalam laporan tersebut
terdapat kinerja sosial dan lingkungan Ghozali & Rohman (2019). Semakin tinggi
diferensiasi artinya semakin baik keadaan sosial dan lingkungan dalam sebuah
perusahaan sehingga akan meningkatkan kinerjanya, maka dapat diferensiasi
berpengaruh positif terhadap kinerja sosial dan lingkungan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Syaefuddi (2018) yang menyimpulkan bahwa strategi
diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja sosial dan lingkungan. Selain itu
menurut penelitian dari Prafitri & Widjajanti (2020) menyimpulkan bahwa diferensiasi
bukan hanya unik dan berbeda, tetapi dengan membuat perbedaan dengan memberikan
manfaat atau nilai tambah bagi lingkungan dan sosial masyarakat. Berdasarkan pada
uraian tersebut maka hipotesisnya adalah:

H5b : Diferensiasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Sosial dan Lingkungan
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Q. METODOLOGI

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2015-2019. Pada penelitian ini menggunakan data panel. Penentuan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yakni metode penentuan sampel dari
populasi yang ada berdasarkan kriteria yang dikehendaki oleh peneliti. Kriteria yang
digunakan dalam pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan

mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan di tahun 2015-2019.

2. Data tersedia lengkap untuk variabel penelitian ini.

Tabel 1
Kriteria Sampel

No Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 Total
1.  Perusahaan perbankan di BEI 42 44 44 45 45 220

Data laporan tidak lengkap untuk variabel
senclition in e ® ©® 6 ©6 @ @
Total Sam 39 39 39 40 43 200

ﬁumber : Diolah Penulis (2021)

Jenis dan Rancangan Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis eksplanatori yaitu melanjutkan
penelitian terdahulu dengan memperkuat atau menolak penelitian tersebut, yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian dengan
data yang berbentuk angka dengan menghitung data — data untuk memecahkan masalah
(Sugiyono, 2018). Data diperoleh yaitu data laporan tahunan perusahaan yang dapat
dilihat melalui website www.idx.co.id.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah jenis data sekunder karena data yang diperoleh
merupakan kumpulan data yang dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang — orang
terdahulu. Data sekunder data yang digunakan adalah informasi tentang laporan
tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2015 — 2019 yang
diperoleh melalui website www.idx.co.id.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Good Corporate Governance (GCG), diukur dengan hasil penilaian self
assessment GCG perusahaan. Dalam pelaporan self assassment GCG ada
beberapa tahapan sampai pada hasil akhir penilaian komposit serta bagaimana
perlakuan terhadap hasil pelaksanaan self assessment GCG Bank yang berbeda
dengan hasil pemeriksaan/pengawasan Bank Indonesia (Gustiana, 2016) :
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a. Menetapkan nilai peringkat per faktor, dengan melakukan analisis self
assessment dengan cara membandingkan tujuan dan kriteria / indikator yang
telah ditetapkan dengan kondisi bank yang sebenarnya

b. Menetapkan nilai komposit hasil self assessment, dengan cara membobot
seluruh faktor, menjumlahkannya dan selanjutnya memberikan predikat
kompositnya.

c. Dalam penetapan Predikat, perlu diperhatikan batasan berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Apabila dalam penilaian seluruh faktor terdapat faktor dengan nilai
peringkat 5, maka predikat komposit tertinggi yang dapat dicapai Bank
adalah “tidak baik”.

Apabila dalam penilaian seluruh faktor terdapat faktor dengan nilai
peringkat 4, maka predikat komposit tertinggi yang dapat dicapai bank
adalah “kurang baik”.

Apabila dalam penilaian seluruh faktor terdapat faktor dengan ilai
peringkat 3, maka predikat komposit tertinggi yang dapat dicapai bank
adalah “cukup baik”.

Apabila dalam penilaian seluruh faktor terdapat faktor dengan nilai
peringkat 2, maka predikat komposit tertinggi yang dapat dicapai bank
adalah “baik”.

Apabila dalam penilaian seluruh faktor terdapat faktor dengan nilai
peringkat 1, maka predikat komposit tertinggi yang dapat dicapai bank
adalah “sangat baik”.

Apabila hasil pelaksanaan self assessment GCG bank menunjukkan
perbedaan yang material yakni mengakibatkan hasil predikat komposit
yang berbeda, maka Bank wajib menyampaikan revisi hasil pelaksanaan
self assessment GCG Bank tersebut lengkap kepada Bank Indonesia.
Revisi hasil self assessment pelaksanaan GCG bank tersebut, harus
dipublikasikan dalam laporan keuangan publikasi bank pada periode
terdekat, meliputi nilai 5 komposit dan Predikatnya

Hasil penilaian (self assessment) pelaksanaan GCG merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan pelaksanaan GCG

Strategi bisnis differentation (DIF), merupakan strategi yang unik
Diukur dengan rumus NPM:
NPM = Laba bersih / Total Pendapatan
Kinerja keberlanjutan (KB), merupakan seberapa tinggi perusahaan mengetahui
pentingnya kinerja berkelanjutan yang diukur dengan balanced scorecard yaitu:
(Alham et al., 2018)
a. Kinerja proses bisnis internal, diukur dengan proksi :
MLO =Laba Operasional/ Penjualan bersih
b. Kinerja pembelajaran dan pertumbuhan, diukur dengan proksi :
IP =Pendapatan/ Karyawan
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c. Kinerja keuangan, diukur dengan proksi :

ROA =Laba bersih / Total Aset
d. Kinerja pelanggan, diukur dengan proksi :

PP =Penjualan (y) — Penjualan (y — 1) / Penjualan (y — 1)
e. Kinerja sosial dan lingkungan, diukur dengan proksi :

Menurut Subroto, dkk (2020) pengukuran kinerja sosial dan lingkungan
menggunakan Sustainabilty Reporting berdasarkan GRI G4. Pengungkapan
Sustainability Report dapat dilakukan menggunakan
Sustainability Report Disclosure Index (SRDI). Rumus perhitungannya

adalah :
SRDI = Total item yang diungkapkan oleh perusahaan
Total keseluruhan item yang disyaratkan GRI

Analisis Statistik

Gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar
deviasi, maksimum, dan minimum. Standar deviasi, maksimum dan minimum
menunjukkan hasil analisis terhadap dispersi data (Ghozali, 2016). Selanjutnya
dilakukan pengujian asumsi Kklasik dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, autokorelasi. Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui keakuratan hubungan antara Kinerja
Keberlanjutan  (variabel dependen) dengan Good Corporate
Differentiation Strategy sebagai variabel yang mempengaruhi (variabel independen).

Adapun model penelitiannya adalah:

KK~ =0+ BIGCGHP2DIF+ € .oovveeereoeeeeeeeeeeenne.
KPP =0+ BIGCGHP2DIF+ € oovveeeeeeeeeeeee.
KPBI =0+ BIGCGH B2DIF+ € oo,
KPP =0+ BIGCGH P2DIF+ € ..ovveeeeeeeeeeeeee.
KSL =0+ BIGCGHB2DIF+ € .oovveeeeeeeeeeeee.

Keterangan :

KK = Kinerja Keuangan

KP = Kinerja Pelanggan

KK = Kinerja Proses Bisnis Internal

KPP = Kinerja Pertumbuhan dan Pembelajaran
KSL = Kinerja Sosial Lingkungan

a = Konstata

B1-p2 = Koefesien Regresi

GCG = Good Corporate Governance

DIF = Diferensiasi

€ = Error

perhitungan

Governance,
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Q. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Berikut ini akan dibahas mengenai statistik deskriptif pada penelitian ini. Dari
data awal berjumlah 200, setelah dilakukan normalitas untuk hipotesis, ada 70 data
yang tidak normal, maka data keseluruhan yang diolah menjadi 130.

Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean S.td'.

Deviation
Good Corporate Governance 130 1,00 3,00 2,0000 0,41297
Differentation 130 -2,22849  0,71964 0,0995844 0,31969062
Kinerja_Proses_Bisnis_Internal 130  -1,74348 1,06651 0,1407702 0,34101299
Kinerja_Pertumbuhan dan Pembelajaran 130 1,95793 9,25617 5,5926111 1,30459266
Kinerja_Keuangan 130  -0,10952 0,06812 0,0084783 0,02209499
Kinerja_Pelanggan 130  -0,77198 4,47823 0,2066164 0,71655859
Kinerja_Sosial dan Lingkungan 130 0,07594 0,36708 0,2554561 0,06107510
Valid N (listwise) 130

Sumber: Data Diolah SPSS 23 (2021)

Berdasarkan tabel 2 diketahui hasil uji statistik deskriptif, besarnya variabel GCG
dari 130 sampel industri perbankan menunjukkan nilai rata-rata (mean) GCG sebesar
2,0000 yang menunjukkan bahwa GCG yang dilakukan bank tersebut baik, serta
standar deviasi GCG sebesar 0,41297. Hal ini menunjukkan bahwa good corporate
governance sudah dilakukan dengan baik oleh perbankan, sehingga bank bisa
meminimalkan tindakan kecurangan dan mendapatkan kepercayaan masyarakat.
Adanya peningkatan kepercayaan dari masyarakat, perbankan akan dapat
mempertahankan kelanjutan usahanya ke depan. Besarnya nilai rata-rata (mean)
diferensiasi sebesar 0,0995844 yang menunjukkan bahwa strategi diferensiasi pada
bank berjalan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perbankan sudah
melakukan strategi diferensiasi dengan baik dan merespon ketidakpastian yang ada,
guna membuat usahanya tetap bertahan.Variabel Kkinerja proses bisnis internal
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,1407702 yang berarti Kinerja proses bisnis
internal yang ada di perbankan adalah baik. Variabel kinerja pertumbuhan dan
pembelajaran  menunjukkan nilai rata-rata sebesar 5,5926111 yang berarti kinerja
pertumbuhan dan pembelajaran yang ada di perbankan adalah baik. Variabel kinerja
keuangan nilai rata-rata sebesar 0,0084783 yang berarti kinerja keuangan yang ada di
perbankan adalah baik. Variabel kinerja pelanggan menunjukkan nilai rata-rata sebesar
0,2066164 yang berarti kinerja pelanggan yang ada di perbankan adalah baik. Variabel
kinerja sosial dan lingkungan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,2554561 yang
berarti kinerja sosial dan lingkungan yang ada di perbankan adalah baik.
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Hasil Pengujian Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis

Uji

asumsi Kklasik dilakukan dengan

uji

normalitas,

multikolinearitas,
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS
23. Untuk pengujuan normalitas, dengan berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov sig.
sebesar 0,00 < 0,05 dapat dikatakan bahwa data yang berjumlah 130 dengan 5 model
regresi diketahui nilai masing-masing 0.060; 0.075; 0.070; 0,059, dan 0.063, sehingga
dapat diputuskan bahwa setiap model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Berikutnya, untuk pengujian multikolinearitas, autohorelasi, dan heterokedasitas,
pengujian multikolinearitas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance. Jika nilai VIF <10 dan Tolerance >0, nilai mutlak residual ( |u| ) dengan uji
gletjer untuk pengujian heterokedasitas, serta autokorelasi dengan uji Durbin Watson
(DW) menunjukkan bahwa data penelitian telah melewati uji asumsi klasik dengan baik

Tabel 3
Hasil pengujian Multikolinearitas, Heterokedasitas, dan Autokorelasi
Model Tolerance VIF l.JJ' Durbin Watson
residual
1: KK= o + B1GCG+ B2DIF+ ¢ 0,885 1,129 1,642 1,642
2: KP=a + B1GCG+ B2DIF+ ¢ 0,732 1,143 1,564 1,564
3: KPBI= a + B1GCG+ B2DIF+ ¢ 0,635 1,213 1,745 1,745
4: KPP= o + BIGCG+ P2DIF+ ¢ 0,569 1,174 1,562 1,562
5: KSL= o + B1GCG+ B2DIF+ ¢ 0,652 1,139 1,656 1,656

Sumber: Data Diolah SPSS 23 (2021)

Hasil Uji t
Uji hipotesis dari lima model regresi dilakukan dengan uji t, dengan hasil berikut
Tabel 4
Hasil uji t
Nomor Hipotesis Penelitian Beta Sig. Kegmpul_an
Hipotesis

Hla GCG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 0,262 0.034 Diterima

H2a Diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja 0,186 0.000 Diterima
keuangan

Hlb  GCG berpengaruh positif terhadap kinerja pelanggan 0,085 0.601 Ditolak

H2b Diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja 0,375 0.075 Ditolak
pelanggan

Hlc GCG perpengaruh positif terhadap kinerja proses 0,095 0.036 Diterima
bisnis internal

Hoe leerens_las_l b_erpengaruh positif terhadap kinerja 0,822 0.000 Diterima
proses bisnis internal

H1d GCG berpengaruh positif t_erhadap kinerja 0,608 0.037 Diterima
pertumbuhan dan pembelajaran

Hod Diferensiasi berpengaruh p_osmf terhadap kinerja 0,952 0.012 Diterima
pertumbuhan dan pembelajaran

Hle G_CG berpengaruh positif terhadap kinerja sosial dan 0,052 0.072 Ditolak
lingkungan

Hoe Diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja 0,081 0.035 Diterima

sosial dan lingkungan

Sumber: Data Diolah SPSS 23 (2021)
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Pengaruh GCG dan Diferensiasi Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui ternyata nilai signifikansi t untuk variabel
GCG sebesar 0,034 < 0,05 sehingga artinya hipotesis pertama Hla pada penelitian ini
diterima dengan nilai koefisien beta positif. Jadi GCG berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Situmorang & Simanjuntak (2019) bahwa Good Corporate Governance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan, serta penelitian
dari Alham et al., (2018) yang menyimpulkan bahwa Good Corporate Governance
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian dari Suryanto & Refianto,
(2019) juga memperkuat bahwa penerapan balanced scorecard di perusahaan
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil ini juga sesuai dengan
stewardship theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari
tindakan seorang manajer. Tindakan tersebut mencerminkan bahwa tata kelola
perusahaan telah tercipta dengan baik. Jika terdapat perbedaan kepentingan antara
manajer maupun stakeholders pada khususnya, maka manajer akan berperilaku sesuai
kepentingan bersama dan ketika kepentingan steward dan principal tidak sama, maka
steward akan berusaha bekerjasama daripada menentangnya, maka kinerja keuangan
perusahaan perbankan menjadi meningkat.

Hipotesis H2a diterima karena nilai signifikansi untuk variabel diferensiasi 0.000
< 0.05 dengan nilai koefisien beta positif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syaefuddin (2018) yang menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Banker et al., (2014) menyatakan
bahwa diferensiasi berpengaruh positif terhadap kelangsungan kinerja keuangan dimasa
yang akan datang. Selain itu diperkuat dengan penelitian Astrid (2018) yang
menyimpulkan bahwa penggunaan strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Hasil ini juga sesuai dengan stewardship theory yang menyatakan
bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Tindakan
manajer ini mendorong menciptakan produk atau jasa yang unik dan berbeda dengan
pesaing, sehingga dengan menggunakan strategi diferensiasi tersebut, manajer dapat
meningkatkan portofolio keuangan bank, dan secara tidak langsung Kinerja keuangan
perbankan akan bertumbuh. Berdasarkan data tabel 3, menunjukkan bahwa rata-rata
perbankan sudah melakukan strategi diferensiasi dengan baik dan merespon
ketidakpastian yang ada, sehingga kinerja keuangannya pun meningkat.

Pengaruh GCG dan Diferensiasi Terhadap Kinerja Pelanggan

Untuk nilai signifikansi t untuk variabel GCG terhadap kinerja pelanggan sebesar
0,601 > 0,05 (tabel 4) sehingga artinya hipotesis H1b pada penelitian ini ditolak,
sehingga GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja Pelanggan. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Alham et al., (2018) yang menyimpulkan bahwa Good Corporate
Governance berpengaruh positif terhadap Kkinerja pelanggan, serta penelitian dari
Nugraheni & Fauziah (2019) juga menyimpulkan bahwa corporate governance
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pelanggan. Berdasarkan tabel 3, perusahaan
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perbankan rata-rata sudah melakukan tata kelola perusahaan dengan baik, tetapi masih
ditemukan tindak kecurangan setiap tahunnya. Berarti tata kelola perusahaan yang baik
belum memberikan manfaat bagi pelanggan. Apabila perbankan belum memaksimalkan
tata kelola perusahaan yang ada maka kinerja pelanggannya belum bisa terpenuhi.

Begitu pula untuk diferensiasi terhadap kinerja pelanggan nilai signifikansinya
0.075 > 0.05 (tabel 4). artinya diferensiasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
pelanggan sehingga hipotesis H2b pada penelitian ini ditolak. Penelitian ini bertolak
belakang dengan Moghavvemi et al., (2018) yang menyatakan bahwa lembaga
keuangan perlu meningkatkan strategi diferensiasi melalui penyediaan layanan
berkualitas tinggi sesuai harapan pelanggan, sehingga kinerja dari pelanggan pun
semakin baik. Selain itu juga berbeda hasilnya dari penelitian Syaefuddin (2018) yang
menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap Kkinerja
pelanggan. Penelitian dari Putri (2020) juga menyimpulkan bahwa diferensiasi
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pelanggan.

Pengaruh GCG dan Diferensiasi Terhadap Kinerja Proses Bisnis Internal

Nilai signifikansi t untuk variabel GCG terhadap kinerja proses bisnis internal
adalah sebesar 0,036 < 0,05 dengan nilai koefisien beta positif (tabel 4) sehingga
artinya hipotesis H1lc pada penelitian ini diterima. Jadi GCG terhadap kinerja proses
bisnis internal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Alham et al. (2018) yang
menyimpulkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja
proses bisnis internal. Penelitian Hariyati & Tjahjadi (2017) bahwa kinerja proses bisnis
internal merupakan salah satu proses pengendalian manajemen. Segala bentuk proses
internal haruslah diawasi oleh manajemen masing-masing bagian yang ada di
perusahaan, maka dibutuhkan tata kelola perusahaan yang baik untuk mencapai kinerja
yang baik. Berjalannya kinerja proses bisnis internal dengan baik, mengakibatkan
perusahaan dapat bertahan secara jangka panjang. Hasil ini juga sesuai dengan
stewardship theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama dijadikan dasar dari
tindakan seorang manajer. Jika terdapat perbedaan kepentingan antara manajer maupun
stakeholders pada khususnya, maka manajer akan berperilaku sesuai kepentingan
bersama dan ketika kepentingan steward dan principal tidak sama, maka steward akan
berusaha bekerjasama daripada menentangnya.

Begitu pula untuk H2c juga diterima karena nilai signifikansi diferensiasi
terhadap kinerja proses bisnis internal adalah 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien beta
positif artinya diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja proses bisnis internal.
Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Syaefuddin (2018) yang
menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
internal. Selain itu penelitian Afiyati et al. (2019) juga menyimpulkan bahwa strategi
diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Perusahaan harus fokus pada
proses internal bisnis yang akan mengantarkannya pada strategi diferensiasi yang
menjadikannya nilai tambah sehingga dapat meningkatkan produktivitas (llahiyah,
2017). Produktivitas meningkat inilah menjadikan kinerja proses bisnis internal juga
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tumbuh. Berdasarkan tabel 3 juga menjelaskan bahwa rata-rata perbankan sudah
melakukan strategi diferensiasi dengan baik. Semakin baik strategi ini maka semakin
baik pula Kinerja proses bisnis internal di perbankan.

Pengaruh GCG dan Diferensiasi Terhadap Kinerja Pertumbuhan dan
Pembelajaran

Nilai signifikansi t untuk variabel GCG sebesar 0,037 > 0,05 (tabel 4), sehingga
artinya hipotesis H1d pada penelitian ini diterima. Jadi GCG berpengaruh terhadap
kinerja pertumbuhan dan pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Alham et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa Good Corporate
Governance berpengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan dan pembelajaran.
Penelitian dari Musyaffi (2013) menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan Good
Corporate Governance maka semakin baik pula pembelajaran dan pertumbuhan dalam
perusahaan, sehingga hasil penelitian menyatakan Good Corporate Governance
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan dan pembelajaran. Hasil ini
juga sesuai dengan stewardship theory yang menjelaskan bahwa kepentingan bersama
dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Tindakan tersebut mencerminkan bahwa
tata kelola perusahaan telah tercipta dengan baik. Jika terdapat perbedaan kepentingan
antara manajer maupun stakeholders pada khususnya, maka manajer akan berperilaku
sesuai kepentingan bersama dan ketika kepentingan steward dan principal tidak sama,
maka steward akan berusaha bekerjasama daripada menentangnya. Manajer yang selalu
mengedepankan kepentingan bersama inilah yang selalu membuat karyawannya
bertumbuh dan selalu meningkatkan produktivitas kinerjanya. Begitu pula untuk H2d
juga diterima karena nilai signifikansi diferensiasi 0.012 < 0.05 dengan nilai koefisien
beta positif artinya diferensiasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan
pembelajaran. . Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syaefuddin,
(2018) yang menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pertumbuhan dan pembelajaran. Penelitian dari Prafitri & Widjajanti (2020)
menyimpulkan bahwa strategi bersaing yang mempunyai keunggulan yang berbeda
dengan pesaing menunjukkan hal yang positif dan menghasilkan pertumbuhan
perusahaan yang baik, selain itu ditambah peningkatan pembelajaran bagi sumber daya
manusianya, bisa menunjukkan produktivitas kinerja karyawan semakin baik.

Pengaruh GCG dan Diferensiasi Terhadap Kinerja Sosial Lingkungan

Nilai signifikansi t untuk variabel GCG terhadap kinerja sosial lingkungan
sebesar 0,072 > 0,05 (tabel 4) sehingga artinya hipotesis Hle pada penelitian ini
ditolak, jadi GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial dan lingkungan. Penelitian
tidak sejalan dengan, dan penelitian Alham et al., (2018) yang menyimpulkan bahwa
Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja  sosial dan
lingkungan, serta penelitian Suprapti, dkk (2019) bahwa GCG berpengaruh positif
terhadap kinerja sosial lingkungan. Sesuai dengan stewardship theory dimana seorang
manajer bertindak demi kepentingan bersama, manajemen bank melakukan cara agar
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tujuan bersama tercapai. Salah satunya dengan mempunyai tata kelola perusahaan yang
baik, tetapi hal tersebut belum memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Hal
tersebut dikarenakan masih banyak kasus kecurangan yang terjadi setiap tahunnya
dalam perbankan. Selain itu kualitas laporan keberlanjutan aspek lingkungan dan sosial
masih rendah dan masih ada beberapa bank belum mengikuti standar GRI.

Pengaruh diferensiasi terhadap Kkinerja sosial lingkungan memiliki nilai
signifikansi 0.035 < 0.05 (tabel 4) dengan nilai koefisien regresi positif artinya H2e
diterima. Jadi diferensiasi berpengaruh positif terhadap kinerja sosial dan lingkungan.
Strategi diferensiasi memberikan keuntungan bagi perusahaan untuk meningkatkan
kinerja sosial maupun lingkungan. Perusahaan menerapkan diferensiasi produk atau
layanan dengan memenuhi persyaratan ramah lingkungan dan menciptakan produk atau
layanan yang berkualitas sebagai hasil dari perusahaan yang bertanggung jawab secara
sosial (Mallongi, 2021). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh oleh
Syaefuddin (2018) yang menyimpulkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif
terhadap kinerja sosial dan lingkungan. Selain itu menurut penelitian dari Prafitri &
Widjajanti (2020) menyimpulkan bahwa diferensiasi bukan hanya unik dan berbeda,
tetapi dengan membuat perbedaan dengan memberikan manfaat atau nilai tambah bagi
lingkungan dan sosial masyarakat.

Pengujian Model Fit

Adapun pengujian dalam uji F ini diketahui bahwa nilai sig.= 0.000 < 0.05 untuk semua
model regresi maka dapat dikatakan bahwa model fit, jadi variabel independen dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen, dan pengujuan adjusted R2 pada
kelima model menunjukan angka yang cukup rendah yaitu dibawah 20% seperti pada
tabel 4 dibawabh ini, hal ini menunjukan bahwa mash banyak indicator lain yang dapat
dijadikan variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 5
Koefisien Determinasi
Model Adjusted R Square
1: KK= a + pIGCG+ P2DIF+ ¢ 0,117
2: KP= o + PIGCG+ B2DIF+ & 0,218
3: KPBI= o + B1GCG+ B2DIF+ ¢ 0,163
4: KPP= o + B1GCG+ B2DIF+ ¢ 0,234
5: KSL= o + B1GCG+ B2DIF+ ¢ 0,198

Sumber: Data Diolah SPSS 23 (2021)

5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate
Governance dan strategi bersaing terhadap kinerja keberlanjutan perbankan. Good
Corporate Governance sangatlah penting dalam sektor perbankan, karena
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mempengaruhi kredibilitas masing-masing bank. Apabila mempunyai Good Corporate
Governance yang buruk akan banyak skandal bank terjadi yang membuat kredibilitas
bank menurun. Semakin perbankan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, maka
bank tersebut akan mampu bertahan di industrinya. Tidak hanya Good Corporate
Governance saja yang ditingkatkan, perbankan juga harus mempunyai strategi yang
tepat untuk bersaing. Semakin tajamnya persaingan di antara bank-bank, maka harus
membuktikan kepada masyarakat bahwa perbankan mempunyai kredibilitas baik dalam
pengendalian intern maupun strategi bisnisnya. Strategi yang sebagian besar digunakan
sektor perbankan adalah diferensiasi. Strategi diferensiasi adalah strategi perusahaan
untuk menciptakan produk atau layanan yang berbeda dengan pesaingnya.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, proses bisnis internal dan kinerja pertumbuhan dan pembelajaran, tetapi
tidak berpengaruh terhadap kinerja pelanggan dan kinerja sosial dan lingkungan.
Differentiation berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, proses bisnis internal
serta kinerja pertumbuhan dan pembelajaran, kinerja sosial dan lingkungan, tetapi tidak
berpengaruh terhadap kinerja pelanggan.

Implikasi

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan informasi bagi perbankan mengenai pentingnya Good Corporate
Governance dan strategi diferensiasi. Bagi perbankan tujuan utama manajer adalah
memaksimalkan kinerja perusahaan yang akan memberikan kontribusi keberlanjutan ke
depannya. Manajer bertindak untuk kepentingan bersama agar mencapai tujuan
perusahaan. Hasil penelitian ini, faktor utama yang perlu diperhatikan perbankan untuk
meningkatkan keberlanjutan perusahaannya yaitu dengan mengelola Good Corporate
Governance secara maksimal dan memperketat celah untuk internal atau eksternal bank
dapat melakukan tindakan kecurangan melalui aturan yang ketat. Dengan begitu kinerja
keberlanjutannya akan tercapai dan perbankan dapat bertahan di masa depan, karena
dengan Good Corporate Governance yang baik akan menambah tingkat kepercayaan
masyarakat kepada bank. Faktor selain itu yang juga perlu diperhatikan perbankan
adalah strategi untuk bersaing. Dalam penelitian ini yang diperlukan secara
berkesinambungan adalah strategi diferensiasi. Perbankan akan mendapatkan nilai
tambah apabila melakukan strategi tersebut, karena persaingan dalam dunia perbankan
tidak hanya antar bank melainkan non bank, seperti perusahaan fintech. Berdasarkan
penelitian ini strategi diferensiasi bila dilakukan dengan maksimal bisa meningkatkan
kinerja keberlanjutan bank. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis yang ingin melakukan investasi di sektor perbankan. Investor
sebaiknya mempertimbangkan kinerja bank secara berkelanjutan di masa depan. Hal ini
dapat menguntungkan investor, apabila perusahaan yang diinvestasikan mampu
bertahan secara terus menerus ke depannya. Selanjutnya bagi akademisi, penelitian ini
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diharapakan dapat memberikan ide bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian ini dengan tambahan informasi baru.

Saran

Masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen,
sehingga sebaiknya pada penelitian selanjutnya menambah variabel lain, seperti ukuran
perusahaan, jenis industri. Berbagai pengukuran yang dapat dilakukan untuk mengukur
corporate governance dapat menjadi pilihan baru untuk penelitian selanjutnya, misalkan
dengan CG indeks. Disamping itu Pemilihan sampel yang hanya pada industry
perbankan menyebabkan penelitian ini tidak dapat digeneralisir, penelitian selanjutnya
dapat membedakan hasil penelitian ini dengan sampel yang berbeda.
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